BAB IV

PENDAPAT CENDEKIAWAN MUSLIM TENTANG TRADISI IMLEK DI

SURABAYA

Ulama Indonesia khususnya Surabaya berbeda pendapat tentang hukum
merayakan Tahun Baru China (Chinese New Year) atau perayaan Imlek bagi
kaum Muslim. Sebagian ulama melarangnya karena Imlek dianggap merupakan
perayaan agama non-Muslim dan bertentangan dengan keyakinan Islam. Sebagian
ulama yang lain membolehkan dengan alasan Imlek merupakan tradisi (budaya)

dan bukan acara keagamaan.

Asal-usul Tahun Baru Imlek yang juga dikenal sebagai “Festival Musim Semi” itu

berakar pada beberapa mitos dan tradisi.

Sebagian ulama lain melihat perayaan Tahun Baru Cina sebagai acara tradisional,
bukan acara keagamaan.! Berikut ini merupakan beberapa pendapat ulama

Surabaya tentang Tradisi Imlek yang ada di Surabaya.

"Hanny Hermawan, “Haruskah umat Muslim merayakan Tahun Baru Imlek?”’dalam
http://khabarsoutheastasia.com/id/articles/apwi/articles/features/2013/02/09/feature-02(09
Februari 2013).
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A. Menurut Cendekiawan NU.

NU dalam sejarah panjang perjalanannya telah mengalami proses
dinamisasi yang begitu kompleks, sehingga beberapa peneliti barat tertarik untuk
mengkaji ormas Islam berlambang bola dunia ini secara massif sejak awal tahun
70-an hingga Kini, sebut saja peneliti, sosiolog sekaligus antropolog sekelas
Kenneth Ward, Martin van Bruinessen, Mitsuo Nakamura, Greg Barton, Greg
Fealy, Andrée Feillard, Douglas Ramage, dan Robin Rush. Mereka melihat bahwa
pengaruh NU dalam masyarakat Indonesia begitu tertanam kuat, NU menjadi
bagian dari suprastruktur sosial yang banyak berperan dalam pembentukan corak
budaya keagamaan, karakter sosial-kemasyarakatan hingga gerakan politik
kebangsaan.

Selain dalam arena sosial-keagamaan NU telah turut pula berperan dalam
percaturan politik di bangsa ini, sejak memisahkan diri dari Masyumi pada tahun
1952 kemudian mendeklarasikan diri sebagai partai politik dengan berbagai
macam konsekuensi yang harus diterima sebagai bagian dari dinamika kehidupan
organisasi.

Walaupun pada tahun 1973 harus turut pada desakan kebijakan fusi partai
yang digalakkan rezim orde baru, sehingga harus berafiliasi bersama partai Islam
lainnya dalam Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Hingga pada akhirnya
berkomitmen untuk kembali ke garis perjuangan khittah 1926 pada tahun 1984 di

era kepemimpinan KH. Abdurrahnman Wahid (Gusdur) untuk keluar dari politik
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praktis dan kembali menjadi organisasi yang bergerak dalam urusan keagamaan,
sosial-kemasyarakatan dan pendidikan.

Langkah itu diambil sebagai ijtihad dalam menghadapi realitas di masa itu,
sekaligus untuk proyeksi di masa depan, juga demi menjaga eksistensi organisasi
yang terus-menerus menjadi bulan-bulanan penguasa.

NU vyang selama bertahun-tahun distigmatisasi sebagai organisasi
tradisional milik kaum sarungan (pesantren) yang kolot dan jumud, perlahan
membuktikan bahwa komitmen mempertahankan tradisi adalah sebuah kewajiban
kolektif demi meneguhkan eksistensi Islam sebagai agama dengan kerahmatan
yang universal, sehingga senantiasa mengakomodir khazanah nusantara yang
telah lebih dulu hadir berabad-abad lamanya.

NU hadir dengan nuansa pemahaman keagamaan yang moderat dan
inklusif. Satu kaedah yang masih dipegang oleh kalangan NU adalah
mempertahankan tradisi dan nilai lama yang masih baik dan mengambil hal dan
nilai baru yang lebih baik, hal itu mengisyaratkan bahwa NU bukanlah organisasi
yang anti perubahan dan menolak kemajuan serta arus modernisasi seperti yang
banyak dituduhkan kepadanya.

1. Harmoni Imlek

Bagi NU Imlek bukanlah sesuatu yang asing, dan tentu juga sebaliknya

bagi penganut Kong Hu Cu, NU adalah organisasi yang sangat akrab dengan

mereka.

’DDHK News,“Ulama Berbeda Pendapat tentang Hukum Merayakan Imlek”, dalam
http://www.ddhongkong.org/ulama-berbeda-pendapat-tentang-hukum-merayakan-imlek/(6
February 2013)

Ibid.
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Bagaimana tidak, mantan ketua PBNU yang juga mantan presiden Rl KH.
Abdurrahman Wahid adalah tokoh yang getol memperjuangkan kebebasan
menganut agama dan keyakinan di negara ini, bagi warga Tionghoa sosok Gusdur
begitu berjasa besar dalam penghapusan diskriminasi terhadap kaum minoritas,
hingga akhirnya agama Kong Hu Cu ditetapkan sebagai agama resmi negara dan
merdeka dalam menjalankan ritual dan perayaan keagamaannya. Sehingga Gusdur
dinobatkan sebagai Bapak pluralisme sekaligus Bapak Tionghoa Indonesia.*

Perayaan Imlek menjadi salah-satu bukti nyata mulai tumbuhnya
kedewasaan beragama di tengah-tengah masyarakat Indonesia, masyarakat tidak
lagi melihat perbedaan identitas keagamaan sebagai momok yang akan
mengancam eksistensi kelompoknya, sebaliknya kini perbedaan menjadi sebuah
potensi besar untuk membuktikan kepada dunia bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa yang dapat hidup rukun dan damai di tengah heterogenitas dan
keberagaman identitas masyarakatnya.

Itu pula yang menjadi komitmen kebangsaan NU untuk terus mengawal
terciptanya rekonsiliasi dengan membangun sikap saling menghargai, menolong
dan menjaga satu sama lain sesama anak bangsa. Sehingga jangan heran ketika
momen perayaan hari-hari besar keagamaan, barisan lembaga otonom NU berada
di garda depan untuk turut berkontribusi demi terciptanya keamanan dan

kenyamanan selama penyelenggaraan agenda-agenda perayaan suci tersebut.”

4y .
Ibid.
5Hanny, Haruskah Umat Muslim.
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B. Menurut Cendekiawan Muhammadiyah.

Ulama Muhammadiyah berpendapat dengan adanya tradisi Imlek di
Surabaya ini dapat menambah semaraknya kehidupan Surabaya dengan warna-
warni kebudayaan. Para ulama-ulama itupun menambahkan pesan-pesan
mengenai Imlek yang merupakan perayaan kebudayaan bukan perayaan

keagamaan.

Prof. Dr. Syafig Mughni, MA mengatakan bahwa perayaan itu mengandung
unsur-unsur ajaran spiritual Buddha dan oleh karena itu dilarang bagi setiap orang
Muslim untuk berpartisipasi. Sikap terbaik bagi seorang Muslim terhadap

perayaan ini adalah mengabaikannya.

Perayaan Imlek itu bukan perayaan umat Islam. Apalagi jika ditelusuri,
perayaan Imlek ini bukanlah perayaan kaum muslimin. Sehingga sudah barang
tentu, umat Islam tidak perlu merayakan dan memeriahkannya. Tidak perlu juga
memeriahkannya dengan pesta kembang api maupun bagi-bagi ampau, begitu

pula tidak boleh mengucapkan selamat tahun baru Imlek.°

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menegaskan,

6Syaﬁq Mughni, wawancara, Surabaya, 16 Juli 2014.
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“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari

mereka.”’

Tidak boleh pula seorang muslim bersikap boros pada perayaan non-
muslim dengan memeriahkannya melalui pesta kembang api. Allah 7a 'ala

berfirman,

Gl O A 1 SIS G )2l () 15 38 Y

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.”®

Memberi ucapan selamat tahun baru Imlek, ada yang mengucapkan do’a
‘gong he xin xi’ (hormat bahagia menyambut tahun baru) atau ‘gong xi fa cai’
(hormat bahagia berlimpah rejeki) pun terlarang. Hal ini disebabkan karena telah
ada klaim ijma’ (kesepakatan ulama) bahwa mengucapkan selamat atau

mendoakan untuk perayaan non-muslim itu haram.

Ijma’ adalah satu dalil yang menjadi pegangan. Adapun memberi ucapan
selamat pada syi’ar-syi’ar kekufuran yang khusus bagi orang-orang kafir (seperti
mengucapkan selamat natal dan selamat tahun baru imlek) adalah sesuatu yang

diharamkan berdasarkan ijma’ (kesepakatan) para ulama.

"HR. Abu Daud no. 4031 dan Ahmad 2: 92. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan
shahih.

SaI-Qur’an, 17 (al-Isro’): 26-27
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Contohnya adalah memberi ucapan selamat pada hari raya dan puasa
mereka seperti mengatakan, ‘Semoga hari ini adalah hari yang berkah bagimu’,
atau dengan ucapan selamat pada hari besar mereka dan semacamnya. Kalau
memang orang yang mengucapkan hal ini bisa selamat dari kekafiran, namun dia

tidak akan lolos dari perkara yang diharamkan.’

Kalau dikatakan para ulama sepakat, maka itu berarti ijma’. Dan umat
tidak mungkin bersepakat dalam kesesatan, sehingga menyelisihi ijma’ itulah

yang terkena klaim sesat. Sebagaimana Allah T« 'ala berfirman,

allaly 55 Lo allsd Cpialsall Jors T8 iy (o2g]) A1 08 e i (e J sl (BLSG (ig

| yuan Cielug alea
“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu’'min, Kami biarkan ia leluasa

terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam

Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.*°

Jalan orang-orang mukmin inilah ijma’ (kesepakatan) ulama kaum muslimin.

*Muhammad Abduh Tuasikal,“Pemimpin Muslim Indonesia berbeda pendapat terkait perayaan
Tahun Baru Imlek” dalam http://khabarsoutheastasia.com/id/articles/apwi
/articles/newsbriefs/2013/02/07/newsbrief-08 (07Februari2013).

Al-Qur'an, 4(An Nisa’): 115
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Bersikap toleran bukan berarti membolehkan segala hal yang dapat
meruntuhkan akidah seorang muslim. Namun toleran yang benar adalah

membiarkan mereka merayakan tanpa perlu loyal (wala’) pada perayaan mereka.™
C. Menurut Ulama PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia).

Tahun Baru Imlek merupakan perayaan terpenting orang Tionghoa. Perayaan
tahun baru Imlek dimulai di hari pertama bulan pertama (bahasa Tionghoa: 1= H ;
pinyin: zhéng yue) di penanggalan Tionghoa dan berakhir dengan Cap Go Meh

+HESTH ) di tanggal kelima belas (pada saat bulan purnama). Malam tahun

baru Imlek dikenal sebagai Chiix1 yang berarti “Malam Pergantian Tahun”.

Di Tiongkok, adat dan tradisi wilayah yang berkaitan dengan perayaan Tahun
Baru Imlek sangat beragam. Namun, kesemuanya banyak berbagi tema umum
seperti perjamuan makan malam pada malam Tahun Baru, serta penyulutan
kembang api. Meskipun penanggalan Imlek secara tradisional tidak menggunakan
nomor tahun malar, penanggalan Tionghoa di luar Tiongkok seringkali dinomori
dari pemerintahan Huangdi. Setidaknya sekarang ada tiga tahun berangka 1 yang
digunakan oleh berbagai ahli, sehingga pada tahun 2009 masehi “Tahun

Tionghoa” dapat japada tahun 4707, 4706, atau 4646.%

11 . . . .
Abduh Tuasikal, pemimpin muslim.
Hanny Hermawan, “Haruskah umat Muslim merayakan Tahun Baru Imlek?” dalam

http://khabarsoutheastasia.com/id/articles/apwi/articles/features/2013/02/09/feature-02(09
Februari 2013).
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Dirayakan di daerah dengan populasi suku Tionghoa, Tahun Baru Imlek
dianggap sebagai hari libur besar untuk orang Tionghoa dan memiliki pengaruh
pada perayaan tahun baru di tetangga geografis Tiongkok, serta budaya yang
dengannya orang Tionghoa berinteraksi meluas. Ini termasuk Korea, Mongolia,
Nepal, Bhutan, Vietnam, dan Jepang (sebelum 1873). Di Daratan Tiongkok, Hong
Kong, Makau, Taiwan, Singapura, Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan
negara-negara lain atau daerah dengan populasi suku Han yang signifikan, Tahun
Baru Imlek juga dirayakan, dan pada berbagai derajat, telah menjadi bagian dari

budaya tradisional dari negara-negara tersebut.

Di Indonesia, Sejak tahun 1968 s/d 1999, perayaan tahun baru Imlek dilarang
untuk dirayakan di depan umum. Hal itu berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 14
Tahun 1967, yang dikeluarkan oleh Presiden Soeharto. Serta melarang segala hal

yang berbau Tionghoa, termasuk di antaranya tahun baru Imlek.

Namun, sejak kepemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid, masyarakat
keturunan Tionghoa di Indonesia, kembali mendapatkan kebebasan dalam
merayakan tahun baru Imlek, yaitu di mulai pada tahun 2000. Di mana, Presiden
Abdurrahman Wahid secara resmi mencabut Inpres Nomor 14/1967. Serta
menggantikannya dengan Keputusan Presiden Nomor 19/2001 tertanggal 9 April
2001 yang meresmikan Imlek sebagai hari libur fakultatif (hanya berlaku bagi

mereka yang merayakannya).
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Selanjutnya, baru pada tahun 2002, Imlek resmi dinyatakan sebagai salah satu
Hari Libur Nasional, oleh Presiden Megawati Soekarnoputri mulai tahun 2003

hingga saat ini.**

Ulama PITI atau yang lebih dikenal dengan Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia, Imlek adalah ajang berkumpulnya keluarga besar untuk bersilaturahmi
dan untuk saling melepas rindu dengan saudara-saudara yang mungkin sudah
lama tidak bertemu serta bisa diartikan juga sebagai wujud rasa syukur terhadap

nikmat dan karunia dari Allah SWT ynag tidak ternilai hingga detik ini.

Para ulama PITI juga menambahkan perayaan Tahun Baru Imlek tidak
ubahnya seperti perayaan Idul Fitri dan Idul Adha dimana muslim merayakannya

dengan berkumpul bersama keluarga besar di kampung.

Sama halnya dengan Ulama Muhammadiyah yang menjadikan Imlek sebagai
perayaan kebudayaan bukan perayaan keagamaan, ulama PITI juga menganggap
Imlek adalah wujud akulturasi budaya antara Cina dan Indonesia yang patut untuk

dilestarikan dan dijaga sampai kapanpun.**

Warga Muslim Tionghoa berpandangan bahwa selama prosesi tertentu
Imlek tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam, tentu akan tetap mereka
ikuti. Mungkin hanya sebagian kecil dari tradisi itu yang sengaja mereka hindari,
di antaranya soal prosesi sesembahan yang biasanya ditandai dengan pembakaran

dupa.

13 .
Ibid.
“Hasan Basri, wawancara, Surabaya, 26 Juli 2014.
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Keteguhan menjaga tradisi warisan leluhur bernilai budaya tinggi yang
dilakukan Muslim Tionghoa, kiranya patut kita acungi jempol. Terbukti
perbedaan akidah dan keyakinan itu tidak lantas menjadikan hubungan

kekerabatan antara mereka tercerai-berai.

Bagi warga Muslim Tionghoa, makna Imlek bukan hanya sebatas
merayakan tahun baru Cina dengan harapan beroleh keselamatan dan
kemakmuran di masa mendatang. Namun lebih dari itu, dalam Imlek juga mereka
temukan tertanamnya nilai luhur ukhuwah sebagaimana Islam sangat
menganjurkan memeliharanya, yaitu dengan cara memperkokoh tali persaudaraan

dan persatuan sebagai sebuah ikatan yang tulus dan teguh.™

15Andriayanie, “Spirit Ukhuwah Dalam Tradisi Imlek” dalam
http://ahlulbaitindonesia.org/berita/2202/spirit-ukhuwah-dalam-tradisi-imlek/ (22 Februari
2008).
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